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Pendahuluan: Mengapa Strategi dan Desain Organisasi Penting di Era Global?
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Konteks Global yang Dinamis
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STRATEGY
AND THE
ENVIRONM
ENT

- Strategi organisasi harus

merespons kondisi lingkungan
eksternal.

- Analisis SWOT, PESTEL, dan

Porter’s 5 Forces digunakan
untuk menyusun strategi.

- Adaptasi organisasi terhadap
perubahan global sangat
penting untuk keberlanjutan.




APA ITU ANALISIS PESTEL?

* PESTEL adalah alat analisis lingkungan eksternal yang digunakan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor makro yang memengaruhi strategi organisasi:

- P: Political (Kebijakan Pemerintah, Stabilitas Politik)
- E: Economic (Inflasi, Kurs, Pertumbuhan Ekonomi)

- S: Social (Tren Sosial, Budaya, Gaya Hidup)

- T: Technological (Inovasi, Otomatisasi, Digitalisasi)
- E: Environmental (lklim, Regulasi Lingkungan)

- L: Legal (Hukum Bisnis, Perburuhan, Pajak)

* Fungsi: Membantu organisasi menyesuaikan strategi dengan dinamika eksternal dan
mengantisipasi risiko global.




APA ITU ANALISIS SWOT?

SWOT adalah alat analisis strategis untuk mengevaluasi posisi internal dan eksternal organisasi:

- Strengths (Kekuatan): Sumber daya dan kapabilitas unggulan
- Weaknesses (Kelemahan): Hambatan atau keterbatasan internal
- Opportunities (Peluang): Faktor eksternal yang dapat dimanfaatkan

- Threats (Ancaman): Risiko eksternal yang menghambat kinerja

Fungsi: Menjadi dasar perumusan strategi organisasi dengan menyesuaikan kekuatan dan peluang

serta meminimalkan kelemahan dan ancaman.




PESTEL Analysis untuk Industri Makanan Internasional

- Political: Regulasi pangan dan perizinan ekspor-impor

antar negara

CONTOH
ANALISIS
PESTEL

- Economic: Fluktuasi nilai tukar dan daya beli
konsumen

- Social: Perubahan gaya hidup dan preferensi diet lokal

- Technological: Inovasi produksi, distribusi digital

- Environmental: Tekanan terhadap praktik ramah
lingkungan dan kemasan hijau

- Legal: Standar keamanan makanan dan hukum
ketenagakerjaan



SWOT Analysis PT Nusantara Food
(Ekspansi ke Asia Tenggara)

- Strengths: Kapasitas produksi besar,
merek lokal kuat, SDM berpengalaman

C O N TO H - Weaknesses: Ketergantungan pada

bahan baku lokal, rendahnya riset pasar

ANALI S I S SWOT internasional

- Opportunities: Pasar ASEAN besar
dan berkembang, integrasi perdagangan
regional

- Threats: Kompetitor lokal mapan,
perbedaan budaya dan preferensi
konsumen
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Strategi dan Lingkungan: Konsep Dasar

r
@ Definisi Strategi Studi Kasus: Apple Inc.
Strategi adalah rencana jangka panjangyang dirancang untuk mencapai tujuan organisasi Perusahaan teknologi seperti Apple harus terus-menerus menyesuaikan strategi mereka
dengan mempertimbangkan lingkunganeksternal dan internal. Lingkungan global mencakup dengan berbagai faktor lingkungan global:

faktor ekonomi, politik, sosial, teknologi, dan hukum yang mempengaruhi operasi bisnis. _ _ _ _ _
* Regulasi Data: Kepatuhan terhadap GDPR di Eropa, CCPA di California, dll.

Lingkungan yang berubah menuntut strategi yang dinamis dan berkelanjutan agar organisasi e Tren Teknologi: Adaptasi cepat terhadap Al, 5G, AR/VR

tetap kompetitif,
e Persaingan Global: Menghadapi kompetitor kuat.
e Rantai Pasok: Mengelola kompleksitas rantai pasok global.

Adaptasi strategis Apple menunjukkan pentingnya pemahaman mendalam terhadap lingkungan
untuk mempertahankan keunggulan kompetitif.

@, Analisis Lingkungan Strategis

Analisis lingkungan strategis seperti PESTEL (Political, Economic, Social, Technological,
Environmental, Legal) dan SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) menjadi alat

penting untuk memahami peluang dan ancaman.
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PESTEL Diagram SWOT Diagram
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- Fokus pada efisiensi dan
efektivitas operasional di setiap

fungst.

FUNCTIONAL-
LEVEL STRATEGY - Contoh: strategi pemasaran

digital, otomatisasi proses HR,
manajemen keuangan berbasis
data.

- Mendukung strategi di level
bisnis dan korporat.




- Strategi bersaing pada unit
bisnis tertentu.

- Diferensiasi, fokus, dan biaya

BUSINESS-LEVEL rendah.
STRATEGY

- Contoh: strategi pelayanan
pelanggan premium di sektor
perhotelan atau fintech.




- Menentukan arah jangka
panjang organisasi secara
keseluruhan.

CORPORATE- - Diversifikasi, integrasi
LEVEL vertikal, dan ekspansi
STRATEGY internasional.

- Penyesuaian struktur dan
SDM sesuai arah strategi

global.




- Menyesuaikan strategi global
dengan konteks lokal.

- Pertimbangan budaya, regulasi,
IMPLEMENTING dan struktur pasar.

STRATEGY ACROSS
COUNTRIES

- HRM berperan penting dalam
adaptasi global melalui pelatihan
lintas budaya, rotasi internasional,
dan lokalitas kebijakan.




Contoh Strategi dan Lingkungan: Studi Kasus Unilever Unilever {2

Adaptasi Produk dan Keberlanjutan Global

r

@ Strategi Global Unilever

Unilever, sebagai perusahaan multinasional, menghadapi tantangan lingkunganyang beragam
di setiap negara operasinya. Strategi inti Unilever melibatkan:

e Adaptasi Produk & Pemasaran Lokal: Menyesuaikan produk dan kampanye pemasaran
dengan budaya serta preferensi lokal. Contohnya, di India, Unilever mengembangkan produk
dengan harga terjangkau dan kemasan kecil (sachet).

e Strategi Keberlanjutan (Unilever Sustainable Living Plan): Mengintegrasikan keberlanjutan
ke dalam model bisnis, menyesuaikan dengan regulasi lingkungan, memperkuat citra
perusahaan dan kepatuhan hukum.

Strategi ini menunjukkan pentingnya pemahaman mendalam terhadap lingkungan lokal dalam
merumuskan dan melaksanakan strategi global yang efektif.

Visualisasi Strategi Unilever

®

Peta Dunia: Pasar Utama Unilever
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Gra k: Adaptasi Produk Unilever

A B RN R NN NRNRERNRESRDRNNDRNNRNNHN KN
A R R NN NNNERNERSERDSENNEDNRNENNNLHNNKJ

e R R R R R R RERERRRRRERERERNRRRRRRRERERERERRERRERERERNRERERRERERERRRERRERERNRERNENRRRERRERERERNNRRERREDRDENDNRJ

Poin Kunci Keberhasilan

e Pemahaman pasar lokal.
o Portofolio produk terdiversi kasi.

o Komitmen pada keberlanjutan.




Strategi dan Lingkungan: Kesimpulan dan Implikasi

r

& Fondasi Strategi Efektif

Memahami lingkungan global yang berubah adalah fondasi utama dalam merancang strategi
yang efektif. Organisasi harus melakukan pemantauan terus-menerus terhadap faktoreksternal

dan menyesuaikan strategi mereka secara proaktif.

Strategi yang responsif terhadap lingkungan memungkinkan organisasi untuk mengurangi risiko
dan memanfaatkan peluang baru.

Implikasi Praktis

Perlunya sistem intelijenbisnis yang kuat.
Tim strategi yang kapabel untuk mengelola informasi.
Pengambilan keputusan yang cepat dan tepat waktu.

Budaya organisasi yang adaptif dan proaktif.

S| Proses Berkelanjutan

-

Flowchart: Analisis Lingkungan & Pengambilan Keputusan Strategis
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Strategl Tingkat Fungsional: Definisi dan Peranannya

r

¥ Definisi Strategi Fungsional

Strategi tingkat fungsional berfokus pada pengelolaan fungsi-fungsi utama dalam organisasi
seperti pemasaran, produksi, keuangan, dan sumber daya manusia. Tujuannyaadalah
mendukung strategi bisnis dengan mengoptimalkan operasi di setiap fungsi.

Contohnya, strategi pemasaran fungsional dapat meliputi digitalisasi kampanye untuk
menjangkau pasar global, sementara strategi produksi dapat melibatkan otomatisasi untuk
meningkatkan e siensi. Strategi fungsional yang selaras dengan strategi bisnis membantu

organisasi mencapai keunggulan kompetitif melalui koordinasi dan sinergi antar fungsi.

B Struktur Organisasi Fungsional

R

Diagram Struktur Organisasi dengan Fokus pada Fungsi Utama
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B ContohStrategi Fungsional

® Pemasaran: SEO, konten marketing, media sosial.
¢ Produksi: Lean manufacturing, otomatisasi.

e Keuangan: Manajemen risiko, optimasi modal.

e SDM: Pengembangan talenta, budaya kerja.



Contoh Strategi Tingkat Fungsional: Pemasaran Global Digital (Nike)

r

*# Strategi Pemasaran Digital Nike

Nike menggunakan strategi pemasaran digital yang terintegrasi secara global namun
disesuaikan dengan pasar lokal. Mereka memanfaatkan:

Media sosial (Instagram, TikTok, X) dengan konten yang relevan.

Influencer lokal untuk menjangkau audiens spesi k.

Aplikasi Nike Training Club & Nike Run Club untuk engagement.

Strategi ini meningkatkan engagement pelanggan dan memperkuat brand awareness di
berbagai negara. Nike juga mengoptimalkan data analytics untuk memahami perilaku

konsumen dan menyesuaikan penawaran produk secara real-time.

Kampanye digital yang disesuaikan dengan budaya setempat (misal, perayaan lokal).

+4] Dampak Strategi Nike

Grakan Penggunaan Media Sosial dan managagement Nike di Berbagai Negara
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Contoh Kampanye Lokal

Visualisasi Contoh Kampanye Digital Lokal Nike (misal, Nike Japan, Nike Brazil)
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Contoh Strategi Tingkat Fungsional: Produksi dan Rantai Pasok Global (Toyota)
bt

r N

Be Strategi Produksi Toyota (Just-In-Time) @& Rantai Pasok Toyota

o

Diagram Rantai Pasok Toyota dan Konsep Just-In-Time

Toyotamenerapkan strategi produksi Just-In-Time (JIT) yang sangate sien dan terintegrasi
secara global. Prinsip utama JIT adalah:

e Mengurangi Inventaris: Komponen dikirim tepat waktu sesuai kebutuhan produksi,

meminimalkan biaya penyimpanan.
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e E siensi Tinggi: Menghilangkan pemborosan (muda) dalam proses produksi.
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e Kaualitas Terjaga (Kaizen): Perbaikan berkelanjutan dalam setiap aspek operasi.

Toyota juga mengelola rantai pasok global dengan mitra lokal di berbagai negara untuk
memastikan kelancaran produksi dan adaptasi terhadap kondisi pasar. Strategi ini
memungkinkan Toyota mempertahankan kualitas tinggi dan fleksibilitas dalam menghadapi

perubahan permintaan global.

Hasil E siensi

Gra k E siensi Produksi dan Pengurangan Biaya Toyota




Strategi Tingkat Fungsional: Kesimpulan dan Best Practices
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¥ Best Practices Strategi Fungsional Tujuan Utama

v Penggunaan Teknologi Digital: Otomatisasi, analisis data, platform kolaborasi. Strategi fungsional yang efektif harus selaras dengan tujuan bisnis dan responsif terhadap

v Kolaborasi Lintas Fungsi: Sinergi antar departemen (pemasaran, R&D, produksi). dinamika lingkungan. Organisasi yang berhasil mengintegrasikan strategi fungsional dengan
baik mampu meningkatkan:

v Pengembangan Kapabilitas Karyawan: Pelatihan, upskilling, reskilling.

: : - P ktivi
v Fokuspada Pelanggan: Memahami kebutuhan pelanggan dan memberikan nilai. ® Produktivitas
. : : e |novasi

v Pengukuran Kinerja: KPI yang jelas dan evaluasi berkala.
e Kepuasan Pelanggan

v Adaptabilitas: Fleksibilitasuntuk menyesuaikan strategi dengan perubahan.

e E siensi Biaya

~4 Peningkatan Kinerja

&

Gra k Peningkatan Kinerja Fungsi Organisasi
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Strategi Tingkat Bisnis: Pengertian dan Fokus Utama

r

=3 De nisiStrategi TingkatBisnis

Strategi tingkat bisnis berfokus pada bagaimana organisasi bersaing di pasar tertentu atau lini
produk. Ini melibatkan keputusan tentang positioning, diferensiasi produk, dan segmentasi

pasar.

Strategi bisnis menentukan keunggulan kompetitifyang ingin dicapai, seperti:

* Biaya Rendah (Cost Leadership): Menawarkan produk/layanan dengan harga terendah di
pasar.

e Diferensiasi (Differentiation): Menawarkan produk/layanan unik dengan nilai superior.

e Fokus (Focus): Melayani segmen pasar tertentu (niche) dengan sangat baik.

Contohnya, perusahaan seperti Samsung menggunakan strategi diferensiasi dengan

menawarkan produk inovatifdan teknologi canggih untuk memenangkan pasar smartphone

global. Strategi bisnis yang tepat membantu organisasi mengoptimalkansumber daya dan
merespons kebutuhan pelanggansecara efektif.

Posisi Pasar

?

Gra k Posisi Pasar dan Segmentasi Produk
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Y Matriks Strategi Bisnis




Contoh Strategi Tingkat Bisnis: Diferensiasi Produk (Apple)

r

+# Strategi Diferensiasi Apple

Apple adalah contoh perusahaan yang sukses menerapkan strategi diferensiasi produk dengan

fokus pada:

Desain Inovatif: Estetika produk yang superior dan minimalis.

Inovasi Teknologi: Pengembangan chip sendiri (M-series, A-series), sistem operasi (i0S,
macQOS).

Ekosistem Terintegrasi: Sinergi antar perangkat (iPhone, iPad, Mac, Apple Watch) dan
layanan (iCloud, App Store, Apple Music).

Pengalaman Pengguna (UX): Kemudahan penggunaan dan antarmuka yang intuitif,

Strategi ini memungkinkan Apple menetapkan harga premium dan membangun loyalitas

pelanggan yang sangat kuat. Apple terus berinovasi dengan teknologi baru dan layanan digital

yang memperkuat posisi bisnisnya di pasar global.

Pangsa Pasar & Inovasi Apple

A

4

A/
Cl

Gra k Pangsa Pasar Apple dan Timeline Inovasi Produk
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Ekosistem Produk Apple

Ilustrasi Ekosistem Produk Apple yang Terintegrasi




Contoh Strategi Tingkat Bisnis: Strategi Blaya Rendah (Walmart) &

r R

7l

§ Strategi BiayaRendah Walmart M Struktur BiayaWalmart

Ll

Gra k Struktur Biaya Walmart dan E siensi Rantai Pasok

Walmart menggunakan strategi biaya rendah (cost leadership) dengan mengoptimalkan
berbagai aspek operasional untuk menawarkan harga kompetitifkepada pelanggan. Kunci
strategi Walmart meliputi:

e Skala Ekonomi: Pembelian dalam volumebesar untuk mendapatkan harga terbaik dari
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pemasok.

LA R R R RN R RENRNRNERUN R

“ SIS S S S S S S S S S S S S SS S S S S S S S S S S S SN S S S S S S S S SSS S S S S S S S SN S S S S S S S S S S SSSS S SESE S S S SESESESESEEEEESEN-~-

e E siensi Rantai Pasok: Jaringandistribusi yang canggih dan manajemen logistik yang

e sien.

e Teknologi Informasi: Penggunaan sistem Tl untuk mengelola inventaris, penjualan, dan

operasi.

e Operasi Toko yang E sien: Tata letak toko yang sederhana dan proses kerja yang
dioptimalkan.

Strategi ini memungkinkan Walmart bersaing di pasar ritel global dengan margin keuntungan Jaringan Distribusi
yang sehat, meskipun menawarkan harga rendah. Ini menunjukkan bagaimana strategi bisnis
biaya rendah dapat menjadi keunggulan kompetitif yang kuat di industri dengan persaingan
harga ketat.

Peta Jaringan Distribusi Global Walmart




Strategl Tingkat Bisnis: Kesimpulan dan Rekomendasi

r 0
@ Rekomendasi Praktis @ Fokus yang Jelas
v Lakukan RisetPasar Mendalam: Pahami pelanggan, kompetitor, dan tren pasar. Strategi bisnis yang efektif harus mempertimbangkan kekuatan internal dan peluang pasar.
v Kembangkan Kapabilitas Inti: Fokus pada kekuatan unik organisasi. Organisasi perlu memilih fokus yang jelas, apakah melalui diferensiasi, biaya rendah, atau fokus
_ pasar tertentu.

v Bangun Hubungan Pelanggan yang Kuat: Loyalitas pelangganadalah aset berharga.
Keberhasil i bisnis | k isasi K beri i

v Inovasi Berkelanjutan: Terus beradaptasi dan mencari cara baru untuk memberikan nilai. eberhasilan strategi bisnis juga bergantung pada kemampuan organisasi untuk berinovasi dan
beradaptasi dengan perubahan pasar.

v Fleksibilitas Strategis: Siap untuk menyesuaikan strategi jika kondisi pasar berubah.

G| Adaptasi Pasar

P

4
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Diagram Pilihan Strategi Bisnis dan Faktor Keberhasilan Inovasi
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Strategl Tingkat Korporat: De nisi dan Ruang Lingkup

r R

fii De nisiStrategi Korporat $¢8 Portofolio Bisnis

Diagram Portofolio Bisnis (misal, BCG Matrix) dan Alokasi Sumber Daya

Strategi tingkat korporat mengatur portofoliobisnis dan alokasi sumber daya di seluruh unit
bisnis dalam organisasi. Fokusnyaadalah pada:

e Diversi kasi: Memasuki bisnis atau pasar baru.

o Terkait (Related Diversi cation): Sinergi antar unit bisnis.
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o Tidak Terkait (Unrelated Diversi cation): Mengurangi risiko portofolio.
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¢ Integrasi \ertikal: Mengendalikan berbagai tahap dalam rantai nilai (misal, pemasok atau
distributor).

e Ekspansi Pasar Geogra s: Memasuki negara atau wilayah baru.

e Restrukturisasi Portofolio: Akuisisi, divestasi, atau aliansi strategis.

Strategi ini menentukan bagaimana organisasi menciptakan nilai melalui sinergi antar unit bisnis
dan memanfaatkan keunggulan kompetitif secara keseluruhan. Contohnya, perusahaan

Struktur Korporat GE (Contoh Historis)

konglomerat seperti General Electric (GE) mengelola berbagai lini bisnis mulai dari energi
hingga kesehatan dengan strategi korporat yang terintegrasi (meskipun GE telah banyak
melakukan restrukturisasi).

Contoh Struktur Korporat Konglomerat (GE)




Contoh Strategi Tingkat Korporat: Diversi kasi dan Sinergi (Virgin Group) £
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@ Strategi Diversi kasi Virgin Group

Virgin Group, didirikan oleh Sir Richard Branson,adalah contoh perusahaan yang sukses
menerapkan strategi diversi kasi dengan memasuki berbagai industri, termasuk:

Penerbangan (Virgin Atlantic, Virgin Australia)

e Musik (Virgin Records - historis)

e Telekomunikasi (Virgin Mobile)

e Perjalanan Luar Angkasa (Virgin Galactic)

o Kesehatan dan Kebugaran (Virgin Active)

e Layanan Keuangan (Virgin Money)

Virgin memanfaatkan merek ("Virgin) yang kuat, budaya inovatif, dan kapabilitas manajemen
untuk menciptakan sinergi antar unit bisnis. Strategi ini memungkinkan Virgin mengurangi risiko
bisnis dengan tidak bergantung pada satu industri dan memanfaatkan peluang pertumbuhan di

berbagai sektor. Pendekatan ini menuntut koordinasi yang baik dan pengelolaan sumber daya
yang e sien di tingkat korporat.

Peta BisnisVirgin Group

B

Peta Bisnis Virgin Group dan llustrasi Sinergi Antar Unit
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+4] Kontribusi Pendapatan




Contoh Strategl Tingkat Korporat: Integrasi Vertikal (Tesla) [Z] <9

r R

& Strategi Integrasi Vertikal Tesla ®# Rantai NilaiTesla

Diagram Rantai Nilai Tesla yang Menunjukkan Integrasi \ertikal

Tesla, Inc. menerapkan strategi integrasi vertikal yang agresif, mengendalikan sebagian besar
rantai nilainya, mulai dari desain dan manufaktur komponen hingga penjualan dan layanan
purna jual. Aspek kunci integrasi vertikal Tesla meliputi:

e Produksi Baterai: Melalui Gigafactories, Tesla memproduksi sel baterai dan paket baterai

sendirl.
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e Pengembangan Perangkat Lunak: Perangkat lunak kendaraan, termasuk Autopilot,
dikembangkan secara internal.

e Manufaktur Kendaraan: Desain dan produksi mobil dilakukan di pabrik milik Tesla.

e Jaringan Pengisian Daya: Tesla membangun dan mengoperasikan jaringan Supercharger
global.

e Penjualan Langsung: Tesla menjual mobilnya langsung ke konsumen melalui toko dan
online, tanpa dealer. Manfaat Integrasi

Strategi ini memungkinkan Tesla mengurangi ketergantungan pada pemasok eksternal,
meningkatkan kontrol kualitas, mempercepat inovasi produk, dan berpotensi menurunkan biaya

produksi. Ini memperkuat posisi kompetitif Tesla di pasar otomotif global yang sangat dinamis.

Gra k E siensi Biaya dan Kecepatan Inovasi Produk Tesla




Strategl Tingkat Korporat: Kesimpulan dan Implikasi Manajerial

r

&3 Implikasi Manajerial

v Alokasi Sumber Daya Optimal: Mengarahkan investasi ke unit bisnis dengan potensi

tertinggi.

v Pengembangan Kapabilitas Manajemen: Memastikan manajer unit bisnis memiliki keahlian

yang dibutuhkan.

Pengawasan Kinerja Unit Bisnis: Menggunakan metrik yang tepat untuk evaluasi.
Sistem Informasi Terintegrasi: Memfasilitasi aliran informasi antar unit.

Budaya Organisasi Kolaboratif: Mendorong sinergi dan berbagi pengetahuan.

S X X

Manajemen Portofolio Dinamis: Siap melakukan akuisisi, divestasi, atau restrukturisasi.

Tujuan Strategi Korporat

Strategi korporat yang efektif harus mampu mengelola portofoliobisnis secara dinamisdan
menciptakan nilai tambah (*'corporate parenting advantage") melalui sinergi dan integrasi.

Manajer korporat perlu fokus pada bagaimanakantor pusat dapat menambah nilai pada unit-
unit bisnisnya melebihi apa yang dapat mereka capai sebagai entitas mandiri.

G] Proses Pengelolaan Portofolio

=

Flowchart Proses Pengelolaan Portofolio Bisnis Korporat
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Menerapkan Strategi di Seluruh Negara: Tantangan dan Peluang

r
¥z Tantangan Implementasi Global Peluang Implementasi Global
® Perbedaan Budaya: Nilai, norma, gaya komunikasi. Akses Pasar Baru: Pertumbuhan pendapatan dan basis pelanggan.
* Regulasi Lokal: Hukum ketenagakerjaan, pajak, standar produk. Sumber Daya Lokal: Tenaga kerja terampil, bahan baku lebih murah.
¢ [Infrastruktur: Transportasi, teknologi, energi. Inovasi Beragam: Ide dan praktik terbaik dari berbagai pasar.
e KondisiPasar: Persaingan lokal, preferensi konsumen. Skala Ekonomi Global: E siensi dalam produksi dan operasi.
¢ Risiko Politik dan Ekonomi: Stabilitas, nilai tukar mata uang. Diversi kasi Risiko: Mengurangi ketergantunganpada satu pasar.
e Manajemen Jarak Jauh: Koordinasi dan kontrol tim global. Pembelajaran Lintas Budaya: Meningkatkan kapabilitas organisasi.
Q

D

= Studi Kasus: McDonald's

(i

McDonald’s adalah contoh klasik perusahaan yang berhasil menyeimbangkan standardisasi global dengan adaptasi lokal. Mereka menyesuaikan menu dan operasionalnya sesuai preferensi lokal di

berbagai negara sambil mempertahankan standar kualitas, layanan, dan kebersihan (QSC&V) global.

®

Peta Dunia: Tantangan dan Peluang Implementasi Strategi Global
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Contoh Implementasi Strategi Global: McDonald’s dan Adaptasi Lokal &)

r R

Adaptasi Lokal McDonald's Menu Adaptif McDonald's

McDonald’s berhasil menerapkan strategi "Glocal" (Think Global, Act Local) dengan adaptasi
lokal yang cermat:

13

India: Menu tanpadaging sapi dan babi (Maharaja Mac dengan ayam/sayuran), banyak

pilihan vegetarian. Kolase Foto Menu McDonald s dari Berbagai Negara

A B N NN NN NRERREDRNNDNHNJN KN

Jepang: Teriyaki McBurger, Ebi Filet-O (udang).

LA R R R RN R RENRNRNERUN R

“ SIS S S S S S S S S S S S S SS S S S S S S S S S S S SN S S S S S S S S SSS S S S S S S S SN S S S S S S S S S S SSSS S SESE S S S SESESESESEEEEESEN-~-

Prancis: Croque McDo, McCafe dengan pastries berkualitas tinggi.

Timur Tengah: McArabia (roti pita dengan ayam panggang).

Selain menu, McDonald's juga menyesuaikan strategi pemasaran, desain restoran, dan
penggunaan pemasok lokal untuk mendukung ekonomi setempat dan memastikan kesegaran
produk. Strategi ini memperkuat hubungan dengan pelanggan lokal dan meningkatkan
penerimaan merek, sambil tetap menerapkan standar operasional global yang ketat untuk
menjaga kualitas dan konsistensi layanan di seluruh dunia. Hasil Strategi "Glocal”

Gra k Kepuasan Pelanggan dan Pertumbuhan Pasar McDonald s




Kesimpulan dan Rekomendasi Strategis

Pendekatan Holistik & Adaptif

Desain organisasi dan strategi dalam lingkunganglobal yang berubah memerlukan pendekatan
yang holistik dan adaptif. Organisasi harus:

¢ Memahami lingkungan eksternal secara mendalam.
e Menyelaraskan strategi di semua tingkat (fungsional, bisnis, korporat).

e Mampu mengimplementasikan strategi secara efektifdi berbagai negara.

@ Rekomendasi Utama

Pengembangan kapabilitas analisis lingkungan.

Integrasi lintas fungsi dan unit bisnis.

Inovasi berkelanjutan dalam produk, proses, dan model bisnis.
Adaptasi lokal yang cermat tanpa mengorbankan identitas global.

Investasi dalam talenta global dan kepemimpinan adaptif.

S X X X <

Penggunaan teknologi untuk e siensi dan pengambilan keputusan.

% Menuju Keunggulan Global

Dengan pendekatan strategis yang tepat, organisasi dapat meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan di pasar global yang dinamis. Kunci sukses terletak pada kemampuan untuk terus
belajar, beradaptasi, dan berinovasi dalam menghadapi perubahan.

@ Visualisasi Konsep Kunci
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* PT Nusantara Food sedang mengekspansi usahanya ke

Asia Tenggara. Namun, strategi produksi massal yang
diterapkan di Indonesia tidak efektif di negara baru
karena preferensi lokal yang berbeda.

Tugas Diskusi:
- Apa pendekatan strategi bisnis yang lebih tepat?

- Bagaimana HRM dapat mendukung implementasi strategi
tersebut di negara target?



